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Pendahuluan

• Hubungan sosial merupakan aspek penting dalam kehidupan 
remaja, terutama di lingkungan sekolah. Hubungan sosial yang 
baik dapat memberikan dampak positif.

• hubungan sosial yang bermasalah dapat menyebabkan 
berbagai dampak negatif seperti stres, kecemasan, depresi, 
dan isolasi sosial

• Berbagai faktor dapat mempengaruhi hubungan sosial siswa, 
salah satunya adalah bullying. Bullying merupakan perilaku 
agresif yang dilakukan secara berulang-ulang dengan tujuan 
menyakiti orang lain, baik secara fisik, verbal, maupun melalui 
media sosial
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Apakah ada hubungan antara bullying dengan hubungan
sosial siswa?
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Metode

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif. Menurut Sutja dkk pendekatan kuatitatif 
biasanya bersifat menguji teori, menggunakan instrument 
(angket), mengolah data berdasarkan angka-angka atau 
penjumlahan untuk mengambil kesimpulan secara deduktif 
atau dari umum ke khusus. 
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Hasil
• Berdasarkan uji asumsistatistik yang dilakukan dengan metode 

Kolmogorov Smirnov (K-S) diketahui nilai asymp.sig yaitu sebesar 
0.200. Sesuai dengan criteria yaitu 0.200 > 0.05 sehingga dapat 
disimpulkan nilai residual berdistribusi normal

• Berdasarkan hasil uji linearitas maka disimpulkan bahwa nilai 
signifikan linearity memperoleh nilai sebesar 0.000 dengan taraf 
signifikan 0.05. karena 0.000 ≤ 0.05 Dengan demikian disimpulkan 
bahwa kedua variable linear.

• Bedasarkan hasil analisis korelasi yang telah dilakukan, maka
ditemukan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan
antara perilaku bullying dengan hubungan sosial pada penelitian
(r=-601, sig<.001). Bedasarkan hasil ini maka dapat dikatakann
bahwa semakin tinggi tingkatan perilaku bullying maka akan
semakin rendah tingkatan hubungan sosial yang dimiliki oleh
sampel penelitian dan begitu juga sebaliknya.
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Pembahasan

• Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa bullying terhadap 
hubungan sosial memiliki hubungan yang signifikan secara 
keseluruhan masing-masing variabel berada pada kualitas yang 
baik. Apabila tingkat bullying semakin tinggi maka hubungan 
sosial siswa semakin menurun. Namun begitu juga sebaliknya, 
jika bullying semakin rendah maka hubungan sosial siswa 
semakin tinggi. 
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Temuan Penting Penelitian

• Dari pendapat para ahli dapat kita lihat bahwa banyak sekali 
pengaruh bullying terhadap hubungan sosial siswa seperti 
depresi, tidak percara diri, isolasi sosial, ketakutan dan lain 
sebagainya. Begitupun sebaliknya hubungan sosial yang salah 
bisa memicu terjadinya tindakan bullying.
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Manfaat Penelitian

Manfaat penelitan ini adalah agar kita tahu bahwa fenomena
bullying ini bisa terjadi kepada anak anak dan itu bisa
mempengaruhi hubungan sosialnya.
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